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ABSTRAK
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern.
Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua siswa untuk membekali
kemampuan berpikirlogis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada
keadaan yang selalu berubah, tidakpasti, dankompetitif. Untuk itu, diperlukan
penguasaan matematika yang kuat sejak dini dan pembelajaran menjadi bermakna.
Penyampaian bahan ajar merupakan syarat penting bagi berlangsungnya proses belajar
yang baik oleh karena itu peningkatan proses belajarmengajar hendaknya difokuskan
pada keaktifan siswa selama proses belajar mengajar berlangsung.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah
Upaya peningkatan mutu pendidikan perlu dilakukan secara menyeluruh meliputi
aspek pengetahuan, sikap dan keterampilan, hal tersebut dilakukan untuk meningkatkan
dan mengembangkan kecakapan hidup (life Skill) melalui seperangkat kompetensi agar
siswa dapat bertahan hidup, menyesuaikan diri dan berhasil dimassa datang. Matematika
sebagai salah satu ilmu dasar yang dewasa ini telah berkembang amat pesat, baik materi
atau kegunaan, maupun strategi pembelajarannya. Matematika sebagai salah satu ilmu
dasar yang dewasa ini telah berkembang amat pesat, baik materi atau kegunaan maupun
strategi pembelajarannya. Matematika sebagai mata pelajaran yang memungkinkan untuk
mengembangkan kemampuan berpikir dan merupakan sarana untuk meningkatkan
kualitas sumber daya manusia.Kenyataan tersebut masih ditemui di SDN Sepanjang Jaya
VI Kecamatan Rawalumbu Kota Bekasi, tempat penulis mengadakan
penelitian.Penelitian Tindakan Kelas akan penulis  lakukan di SDN Sepanjang Jaya VI
Kecamatan Rawalumbu Kota Bekasi dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar
Matematika pada Konsep Bangun Datar yang Simetris Melalui Penggunaan Alat
Peraga di Kelas IV SDN Sepanjang Jaya VI Kecamatan Rawalumbu Kota Bekasi”.
1Guru Kelas IV SDN Sepanjang Jaya VI Kecamatan Rawalumbu Kota Bekasi
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RumusanMasalah
Berdasarkanuraian latar belakang masalah diatas, maka dapatdirumuskan
permasalahan penelitian ini dalambentukpertanyaansebagaiberikut:
1. Bagaimana bentuk penggunaan alat peraga dalam upaya meningkatkan hasil belajar
matematika pada siswa kelas IV ?
2. Bagaimana peran seorang guru dalam menggunakan alat peraga untuk meningkatkan
hasil belajar matematika ?
3. Sejauh mana peran seorang guru dalam membantu siswa/siswinya untuk
meningkatkan  hasil belajar matematika  pada siswa kelas  IV  ?
4. Faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi dalam upaya meningkatkan hasil
belajar  matematikan  pada siswa kelas IV ?
KERANGKA TEORITIS
Peningkatan Hasil Belajar
Penyelengaraan pendidikan banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang berkaitan
dengan administrasi  dan teknis pelaksanaannya di lapangan. Diketahui bahwa pendidikan
dasar merupakan subsistem pendidikan nasional sehingga keberadaannya harus mampu
mendorong kemajuan pendidikan secara nasional. Dengan demikian pendidikan dasar
adalah tangga pertama dalam eskalasi pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, pondasi
yang diletakkan dalam struktur kurikulum ini harus kuat. Pendidikan adalah suatu proses
yang bersistem. Pelaksanaan pendidikan yang bersistem ini melibatkan indikator lain
yang lebih banyak sehingga mampu menyokong kualitas pendidikan yang direncanakan.
Di antara faktor yang berpengaruh tersebut dapat dilihat pada gambar di bawah ini:
Gambar 2.1
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan Dasar
Environmental:
Ipoleksosbud
Input Proses Out put
Siswa: Instrumental: Lulusan berkualitas:
IQ,EQ,SQ Metodologi, Kurikulum (ujian nasional dan ujian
Bakat,minat, Media Belajar, Sarana, sekolah)
Sikap, Finasial Lingkungan
Sumber: Tabrani Rusyan, et al., Berbagai Pendekatan Dalam PBM, Bandung: Remaja Rosda Karya, 1986,
hal. 15.
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Ilustrasi di atas menunjukkan faktor teoretik yang mempengaruhi pendidikan
secara umum baik pendidikan dasar maupun pendidikan lanjutannya. Namun demikian
konsepsi pendidikan di manapun pelaksanaannya memang berkaitan dengan indikator-
indikator tersebut. Pada tataran praktik faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan
pendidikan adalah:
1. Gaya kepemimpinan kepala sekolah
2. Kultur guru dan penyelenggara kependidikan lainnya
3. Supervisi pendidikan yang dilakukan kepala sekolah
4. KompetensiGuru, keterampilanprosespembelajaran dan penilaianhasilbelajar
5. Jalinan kerjasama dengan masyarakat dan pelibatannya dalam aktifitas sekolah
6. Pendayagunaan Personil
7. Peningkatan Kemampuan kerja Personil di Sekolah
8. Pemberian Motivasi dan Pembinaan Moral Kerja
9. Tata Usaha Sekolah
10. Deskripsi  Pekerjaan Warga Sekolah
11. Ketersediaan sarana dan prasarana pendidikan (Hadari Nawawi, , 2004:16)
Model Pendidikan dan Pembelajaran
Pendidikan dasar telah ditetapkan pemerintah dilaksanakan dalam dua jenjang
yaitu SD dan SLTP dengan masa belajar 9 tahun. Dengan demikian, model yang perlu
dikembangkan adalah peningkatan kualitas pelaksanaan proses yang berlangsung dalam
tataran manajerial dan teknis pembelajaran di kelas. Standar isi (permendiknas no.
22/2006) dan standar kompetensi (permendiknas no. 23/2006) dari pendidikan dasar telah
dibuat oleh pemerintah. Bahkan pelaksanaan dari kedua peraturan menteri tersebut telah
pula dituangkan dalam peraturan menteri pendidikan nomor 24/2006. Artinya bahwa
dalam mengembangkan model pendidikan dasar tidak boleh bertentangan dengan
peraturan yang telah ada.
Oleh karena itu maka konsep dasar pengembangan model pendidikan dasar harus
mebliputi komponen; undang-undang Sisdiknas no.20/2003, implementasi wajib belajar 9
tahun, standar isi kurikulum pendidikan dasar, dan standar kompetensi pendidikan dasar.
Model sengaja dikembangkan dalam rangka menumbuhkan apresiasi pola yang memiliki
landasan kerja kokoh. Ilustrasi model tersebut adalah sebagai berikut:
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Gambar
Model Pengembangan Pendidikan Dasar
Standar Kompetensi KOGNITIF
Standar Isi PENDIDIKAN DASAR AFEKTIF






1. Keterampilan Metodologis Guru
2. Pengembangan Iklim Belajar Kondusif
3. Keterampilan Perencanaan Pembelajaran
4. Pemahaman Kurikulum
TATARAN MANAJERIAL:
1. Pengembangan Manajemen Pendidikan
2. Motivasi Berprestasi (Achievement Motivation)
3. Perubahan Kultur Guru dan Kepala Sekolah
4. Pelibatan Dunia Usaha/industri
Model di atas berlaku secara general berdasarkan kajian empirik dan teoretik
yang bersifat implementatif. Bila pada saat sekarang ini tengah dikembangan biaya nol
untuk pendidikan di Sekolah Dasar, maka sumberdaya pengembangan perlu dicarikan
jalan keluarnya.
Pendidikan Matematika
Menurut James dan James (Suherman, 2001 :18), matematika adalah ilmu
tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan
satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak yang terbagi kedalam tiga bidang,
yaitu Aljabar, Analisis dan Geometri.
Tujuan utama mata pelajaran matematika menurut kurikulum 2006 adalah agar
siswa  dapat mengenal konsep matematika dan menggunakan penalarannya dalam
memecahkan masalah, dapat mengkomunikasikannya dengan menggunakan berbagai
macam media, sehingga siswa memiliki sikap menghargai dan menggunakan matematika
dalam kehidupan sehari-hari. Mata pelajaran matematika berdasarkan kurikulum tingkat
satuan pendidikan (KTSP) perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah
dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerjasama.Menurut Hamalik, Anderson
dan Sadiman (dalam Sudrajat, 2003 : 1) “alat peraga merupakan salah satu faktor
eksternal yang mempengaruhi keberhasilan suatu pembelajaran.”
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Brownell dalam teorinya yang didasarkan pada keyakinan bahwa anak-anak pasti
memahami apa yang sedang mereka pelajari jika belajar secara permanen atau secara
terus menerus untuk waktu yang lama. Salah satu cara bagi anak-anak untuk
mengembangkan pemahaman tentang matematika adalah dengan menggunakan benda-
benda tertentu ketika mereka pelajari konsep matematika dalam (Yuningsih Suwangsih
dan Tiurlina, 2006a;  2006b). Selanjutnya Bruner dalam (Yuningsih, 2004 : 16) dalam
teorinya menyatakan bahwa dalam proses belajar, siswa sebaiknya diberi kesempatan
untuk memanipulasi benda-benda (alat peraga).
Konsep Benda DatarSimetris
Bangun datar yang simetris adalah bangun/benda/bidang yang permukaanya datar
yang dapat dilipat (dibagi) menjadi dua bagian yang sama persis baik bentuk maupun
besarnya. Sedangkan bangun yang tidak simetris disebut bangun asimetris. Garis lipat
yang menentukan benda simetris disebut garis simetri atau sumbu simetri (Mustaqin,
2008:219).
Benyamin S Bloom (1966:7) mengemukakan, ada tiga ranah (domain) hasil
belajar yang kongnitif, afektif, dan psikomotor. Hasil belajar merupakan fungsi dari
masukan pribadi dan masukan yang berasal dari lingkungan. Hasil belajar adalah prestasi
aktual yang ditampilkan oleh anak.MenurutR. Gagne mengemukakan bahwa hasil belajar
harus didasarkan pada pengamatan tingkah laku, melalui stimulus respon dan hasil belajar
bersyarat.
METODOLOGI PENELITIAN
Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti mencoba menerapak motode
classroom action research (penelitian tindakan kelas). Penelitian ini dimaksudkan untuk
memperbaiki pembelajaran di kelas. Dalam mencari data, penulis dengan melakukan tes,
wawancara, dan pengamatan secara langsung atau observasi. Sehingga siswa tidak
merasa dijadikan eksperimen atau percobaan, dalam penelitian ini peneliti terjun langsung
dan berinteraksi secara langsung terhadap siswa.
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1. Rencana (Plan) :perencanaan dilakukan dengan mempersiapkan hal-hal yang
dibutuhkan dan melaksanakan pembelajaran adalahrencanatindakanapa yang akan
dilaksanakan untuk memperbaiki, meningkatkan atau perubahan perilaku dan sikap
sebagai solusi.
2. Melaksanakan Observasi: Observasi (Observation): observasi yang dilakukan dalam
siklus ini adalah dengan observasi langsung yang dilakukan oleh peneliti. Observasi
dilaksanakan selama proses pembelajaran berlangsung dengan panduan observasi
yang telah dibuat. Pada tahap ini dilakukan observasi terhadap semua proses
tindakan, hasil tindakan, dan hambatan tindakan. Mengamati atas hasil atau dampak
dari tindakan yang dilaksanakan atau dikenakan terhadap guru
3. Refleksi. Refleksi (reflection), pada tahap ini peneliti mengumpulkan data dan
menganalisis data yang diperoleh selama observasi, yakni data yang diperoleh dari
lembar observasi dan mengenai hasil pengamatan yang dilakukan baik kekurangan
maupun ketercapaian dalam pembelajaran. Refleksi bertujuan untuk mengetahui
kekurangan-kekurangan maupun kelebihan-kelebihan yang terjadi selama
pembelajaran. Pelaksanaan refleksi berupa diskusi antara peneliti dan patner guru
dengan melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan.
Evaluasi yang dilakukan yaitu mengenai tindakan yang dilakukan, pada proses
pembelajaran, permasalahan yang muncul selama proses pembelajaran dan segala hal
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berkaitan dengan tindakan yang dilakukan. Dari hasil evaluasi tersebut akan dicari
jalan keluar untuk mengatasi permasalahan-permasalahan yang akan muncul
sehingga dapat disusun rencana pada siklus selanjutnya. Penelitimengkaji, melihat,
dan mempertimbangkan atas hasil atau dampak dari tindakan berbagai criteria.
PEMBAHASAN
Siklus I
Perolehan nilai evaluasi siswa pada pembelajaran konsep bangun datar yang
simetris melalui penggunaan alat peraga mata pelajaran matematika pada siklus I,
hasilnya tidak memuaskan. Banyak siswa yang memperoleh nilai kurang dari nilai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM=65). Adapun faktor yang mempengaruhi nilai
evaluasi siswa yang rendah diantaranya adalah karena:
a) Guru belum sepenuhnya memotivasi siswa
b) Guru belum mampu menyampaikan materi pelajaran dengan menarik
c) Guru belum mapu menggunakan alat peraga yang sesuai/relevan dengan materi
pelajaran.
d) Guru belum mapu meningkatkan minat siswa pada pembelajaran yang sedang
dibahas.
e) Siswa belum memahami materi pelajaran dan minat belajar siswa belum tergali
Siklus II
Peningkatan perolehan nilai siswa terjadi pada siklus II, dan nilai siswa kurang dari
(KKM = 65) berkurang. Banyak siswa yang sudah mencapai nilai KKM, hanya beberapa
orang yang belum mencapai nilai KKM. Faktor yang mempengaruhi terjadinya
peningkatan nilai evaluasi siswa diantaranya adalah karena:
a) Guru mampu memotivasi belajar siswa.
b) Guru mampu menyampaikan materi pelajaran dengan menarik.
c) Guru mampu menggunakan alat peraga yang sesuai/relevan dengan materi pelajaran.
d) Guru mampu meningkatkan minat belajar siswa pada pembelajaran yang sedang
dibahas.
e) Siswa dapat memahami materi pelajaran dan hasil belajar siswa sudah meningkat.
Peningkatan yang terjadi dalam pembelajaran adalah karena guru mampu
memberikan penjelasan materi pelajaran secara menarik dengan mengoptimalkan
penggunaan alat peraga yang digunakan dan hasil belajar siswa sudah ada peningkatan.
Hasil belajar siswa mengalami peningkatan cukup baik. peningkatan hasil belajar siswa
pada pembelajaran konsep bangun datar yang simetris melalui penggunaan alat peraga
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dapat terlihat hasil nilai evaluasi yang meningkat dan aktifitas siswa dalam kegiatan
pembelajaran dapat terlihat pada siklus II. Pembelajaran konsep bangun datar yang
simetris melalui penggunaan alat peraga pada mata pelajaran matematika ternyata cukup
efektif untuk menngkatkan hasil belajar siswa. Hal ini terlihat dari proses dan hasil
pembelajaran yang cukup memuaskan.
Siklus III
Peningkatan perolehan nilai siswa pada siklus III sudah sangat memuaskan, dan
nilai siswa kurang dari nilai KKM ≤ 65 sudah tidak ada lagi. Hal ini dapat terlihat dari
hasil penilaian proses dan hasil evaluasi belajar siswa pada pembelajaran konsep bangun
datar yang simetris melalui penggunaan alat peraga mata pelajaran matematika. Faktor
yang mempengaruhi terjadinya peningkatan nilai evaluasi siswa yang sangat memuaskan,
diantaranya adalah karena :
a) Guru sudah mampu memotivasi belajar siswa
b) Guru sudah mampu menyampaikan materi pelajaran dengan menarik
c) Guru sudah mampu menggunkan alat peraga yang sesuai/relevan  dengan materi
pelajaran.
d) Guru sudah mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran yang sedang
dibahas.
e) Siswa sudah dapat memahami materi pelajaran dan hasil belajar siswa sudah
meningkat.
Peningkatan yang terjadi dalam pembelajaran adalah karena guru sudah mampu
memberikan penjelasan materi pelajaran secara menarik dengan mengoptimalkan
penggunaan alat peraga yang digunakan dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa.
Hasil belajar siswa mengalami peningkatan sangat memuaskan. Peningkatan hasil
belajar siswa pada pembelajaran konsep bangun datar yang simetris melalui penggunaan
alat peraga dapat terlihat dari hasil nilai evaluasi yang meningkat dan aktifitas siswa
dalam kegiatan pembelajaran dapat terlihar pada siklus III. Jadi pembelajaran konsep
bangun datar yang simetris melalui penggunaan alat peraga ternyata cukup efektif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan aktifitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat
terlihat dalam setiap siklusnya. Hal ini terlihat dari proses dan hasil pembelajaran yang
sangat memuaskan. Guru mampu memberikan penjelasan secara menarik dengan
menggunakan alat peraga dengan tepat dan optimal.
















Dari ketiga penilaian hasil belajar diatas diketahui adanya peningkatan nilai rata-
rata setiap siklus, yakni siklus I = 59,32 dan siklus II = 71, 89 dan siklus III mencapai
80,94 atau ada selisih antara siklus I dan siklus II sebesar 15,57 dan selisih antara siklus II
dan Siklus III sebesar 9,05 %. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar
siswa melalui penggunaan alat peraga pada pembelajaran konsep bangun datar yang
simetris  mata pelajaran matematika kelas IV SDN Sepanjang Jaya VI Kecamatan
Rawalumbu Kota Bekasi Tahun Pelajaran 2013/2014.
KESIMPULAN
Dari hasil analisis data kegiatan proses pembelajaran dan nilai hasil belajar dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran konsep bangun datar yang simetris melalui penggunaan
alat peraga pada siswa kelas IV SDN Sepanjang Jaya VI Kecamatan Rawalumbu Kota
Bekasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam proses pembelajaran, siswa
memiliki persepsi positif dan aktivitas yang baik saat menggunakan alat peraga pada
pembelajaran konsep bangun datar yang simetris. Tentu saja, dalam pelaksanaanya guru
harus membuat desain pembelajaran yang dapat meningkatkan siswa dalam belajar, atau
memberikan motivasi agar siswa mau belajar.
Penelitian Tindakan Kelas tentang meningkatkan hasil belajar matematika pada
konsep bangun datar yang simetris melalui penggunaan alat peraga di kelas IV SDN
Sepanjang Jaya VI pada mata pelajaran matematika telah dilaksanakan dalam 3(tiga)
siklus, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1) Pembelajaran konsep bangun datar yang simetris melalui penggunaan alat peraga
ternyata cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar siswa hal ini terlihat dari
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peningkatan nilai hasil belajar siswa pada siklus I, siklus II dan Siklus III yang cukup
meningkat.
2) Selama kegiatan pembelajaran terjadi interaksi positif diantara para siswa pada setiap
siklusnya. Aktifitas belajar tercipta saat mereka belajar dalam suasana yang
menyenangkan dan mereka senang untuk belajar.
3) Persepi siswa terhadap penggunaan alat peraga pada pembelajaran konsep bangun
datar yang simetris sangat positif dan antusias siswa mengalami peningkatan setelah
siswa mengikuti kegiatan pembelajaran. Pembelajaran menjadi lebih berkesan dan
bermakna. Hal ini dapat terlihat dari antusias siswa selama proses pembelajaran.
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